
Liputan Utama

PT Phapros Tbk menyalurkan dana kemitraan senilai Rp 2,5 miliar kepada 67 
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) hingga pencairan tahap 3 yang 
dilakukan pada hari Kamis, 14 September 2023 di Semarang. Hal ini merupakan 
bentuk komitmen Perusahaan dalam pelaksanaan program Tanggung Jawab 
Sosial dan Lingkungan. Pencairan dana kemitraan ini diselenggarakan di wilayah 
operasional pabrik Phapros di Semarang, Jawa Tengah.

Direktur Produksi Phapros, Ida Rahmi Kurniasih yang turut hadir dalam 
acara tersebut menyampaikan, penyaluran dana kemitraan ini diharapkan 
dapat menjadi stimulus yang mampu mendorong para mitra UMKM dalam 
mengembangkan usaha mereka.
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Indonesia sudah memasuki 
musim kemarau sejak 
beberapa bulan terakhir 
hingga September 2023 
ini. Suhu udara makin 
terasa panas dan kering. 
BMKG memprediksi musim 
kemarau di Indonesia 
akan lebih panjang dari 
biasanya, sebagai dampak 
dari fenomena El Nino, di 
mana terjadinya anomali 
kenaikan suhu permukaan 
laut.
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Mengajar dengan melibatkan seluruh entitas Kimia 
Farma Group yang tersebar di seluruh provinsi di 
Indonesia. 
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Dukung UMKM, Phapros Salurkan 
Dana Kemitraan Sebesar Rp 2,5 Miliar

“Dari dana yang kami anggarkan setiap 
tahun untuk UMKM, kami ingin UMKM 
ini naik kelas, sesuai dengan program 
“UMKM Naik Kelas” yang dimiliki oleh 
Kimia Farma Group. Di mana, pada 
program tersebut, mitra UMKM dikurasi 
kembali, diseleksi mana yang mau 
belajar untuk kemajuan usahanya, mana 
produknya yang unik dan kompetitif. 
Mereka itulah yang nantinya diberikan 
pelatihan yang berkesinambungan, 
mulai dari teknik pemasaran, desain 
kemasan, hingga asistensi untuk bisa 
mendapatkan sertifikat halal dari BPJPH 
Kementerian Agama RI,” tutur Ida.

Ida juga menambahkan bahwa penting 
bagi pelaku UMKM mengikuti arus 
digitalisasi dengan memanfaatkan 
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PT Phapros Tbk menyalurkan dana 
kemitraan senilai Rp 2,5 miliar kepada 67 
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 
hingga pencairan tahap 3 yang dilakukan 
pada hari Kamis, 14 September 2023 di 
Semarang. Hal ini merupakan bentuk 
komitmen Perusahaan dalam pelaksanaan 
program Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan. Pencairan dana kemitraan ini 
diselenggarakan di wilayah operasional 
pabrik Phapros di Semarang, Jawa Tengah.

Direktur Produksi Phapros, Ida Rahmi 
Kurniasih yang turut hadir dalam acara 
tersebut menyampaikan, penyaluran dana 
kemitraan ini diharapkan dapat menjadi 
stimulus yang mampu mendorong para 
mitra UMKM dalam mengembangkan 
usaha mereka.

digital marketing menggunakan 
platform media sosial atau e-commerce 
yang tersedia, supaya bisa menjangkau 
target pasar lebih luas.

Pada kesempatan yang sama, Kepala 
Dinas Koperasi dan UMKM Propinsi Jawa 
Tengah, Eddy S.Bramiyanto mengatakan 
bahwa selama pandemi COVID-19 atau 
tiga tahun ke belakang, UMKM-lah yang 
membantu perekonomian Jawa Tengah 
tetap bergerak. 

“Saat itu, perekonomian Jawa Tengah 
mengalami pertumbuhan negatif, 
sehingga kami dari  Pemerintah 
Daerah harus mencari cara bagaimana 
agar roda perekonomian masyarakat 
tetap berputar. Pada akhirnya, kami 
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mengalokasikan sebagian APBD untuk 
membantu pelaku UMKM. Di tengah 
berbagai keterbatasan yang ada, kami 
juga sangat mengapresiasi kontribusi 
dan kolaborasi yang dilakukan oleh 
sektor BUMN, BUMD, dan swasta untuk 
mendukung kemajuan UMKM, khususnya 
di Jawa Tengah. Berkat kontribusi sektor-
sektor tersebutlah, kini perekonomian Jawa 
Tengah bisa bangkit kembali,” ujarnya.

Eddy juga berpesan agar dana bergulir 
yang diberikan oleh Phapros bisa 
digunakan dengan sebaik-baiknya dan 
hanya untuk kepentingan usaha, bukan 
yang lain.

Acara penyaluran dana kemitraan ini 
kemudian ditutup dengan sharing session 
bersama salah seorang mitra UMKM, 
peternak lebah klanceng dan produsen 
lebah klanceng bernama Partono dari 
Jepara. Partono memiliki pencapaian lebih 
dalam usahanya, yakni ikut serta dalam 
perhelatan KTT G20 di Tanah Air pada 
tahun 2022 lalu. Proses untuk terpilih 
sebagai souvenir delegasi KTT G20 tidaklah 
mudah, karena harus dikurasi terlebih 
dahulu, dari kemasan, dan  perizinan 
seperti PIRT dan sertifikat jaminan produk 
halal.

Ia merupakan penggagas UMKM Madu 
Klanceng di Jepara. Madu Klanceng 
berasal dari lebah klanceng yang 
berukuran tubuh kecil dan menghasilkan 
madu dengan rasa khas asam dan manis. 
Tekstur madu tersebut juga lebih encer 
dibandingkan madu lainnya. 

Dalam sharing session tersebut, Partono 
menjelaskan bahwa bergabung menjadi 
mitra UMKM binaan Phapros memiliki 
manfaat tersendiri untuknya, yakni selain 
memperoleh bantuan modal dan jejaring 
pasar, program ini juga bisa merangkul lebih 
banyak peternak lebah madu klanceng. 
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Bertepatan dengan HUT ke-52, Kimia 
Farma kembali menyelenggarakan 
kegiatan Kimia Farma Mengajar dengan 
melibatkan seluruh entitas Kimia Farma 
Group yang tersebar di seluruh provinsi di 
Indonesia. Keterlibatan karyawan ini juga 
bertujuan untuk meningkatkan employee 
engagement sehingga meningkatkan 
rasa kepedulian dari karyawan atas 
kesehatan generasi penerus bangsa 
dan meningkatkan brand awareness 
perusahaan.

PT Phapros Tbk sebagai salah satu anak 
usaha juga turut berkolaborasi dengan 
entitas Kimia Farma lainnya dalam 
penyelenggarakan kegiatan Kimia Farma 
Mengajar. Kegiatan Kimia Farma Mengajar 
dilaksanakan serentak pada tanggal 28 
Agustus 2023 di 52 sekolah dan 52 kota 
dengan total relawan 624 orang. Dalam 
rangka turut serta menyukseskan program 
tersebut, TJSL Phapros berkolaborasi 
dengan KFA, KFD dan KFTD di enam kota 
yaitu Semarang, Yogyakarta, Surakarta, 
Pekalongan, Jember dan Gresik. Adapun 
sekolah yang terpilih untuk kegiatan Kimia 
Farma Mengajar tersebut antara lain MI Al 
Amin Semarang, SDN 1 Sumber Surakarta, 

SDN 1 Podosugih Pekalongan, SMP 
Muhammadiyah Kasihan Bantul, SMP Ar 
Raudlah dan MTS NU Trate Gresik. 

Kegiatan Kimia Farma Mengajar serentak 
diawali dengan upacara bendera, 
penampilan kreasi ekstrakurikuler 
siswa, penyerahan bantuan dan diakhiri 
dengan kegiatan mengajar di kelas. Pada 
kesempatan itu Phapros juga memberikan 
bantuan beasiswa untuk enam sekolah 
senilai Rp 9 juta, bantuan UKS senilai Rp 
3 juta dan juga produk unggulan seperti 
Livron B Plex dan Becefort Sirop. 

Khusus untuk sekolah MI Al Amin 
Semarang, Direktur Produksi Phapros, Ibu 
Ida Rahmi turut serta menjadi relawan 
pengajar dengan mengajar di Kelas 6. Oleh: Ariana Eka Nindita

Phapros Meriahkan Kimia Farma Mengajar 2023

Investment Talk : Revitalisasi Sektor Kesehatan melalui Pasar 
Modal di Era Society 5.0

GALERI PERISTIWA

Beliau memaparkan tentang pentingnya 
PHBS (Pola Hidup Bersih dan Sehat) 
baik itu di lingkungan sekolah maupun 
sekitarnya serta pengenalan diri siswa 
dalam menentukan cita-citanya.

 Secara keseluruhan kegiatan Kimia Farma 
Mengajar mendapat apresiasi yang positif 
dari pihak sekolah dan siswa. Bantuan 
beasiswa yang diberikan tentunya sangat 
berarti bagi siswa yang membutuhkan, 
demikian juga perlengkapan UKS yang 
memadai. Di masa mendatang kegiatan 
Kimia Farma Mengajar akan tetap 
dilanjutkan dengan konsep yang jauh 
lebih menarik.

Dewasa ini, teknologi dan inovasi telah 
memberikan dampak signifikan terhadap 
berbagai sektor industri, termasuk 
sektor kesehatan. Revolusi digital dan 
teknologi di sektor kesehatan membuka 
peluang baru sekaligus tantangan yang 
perlu dihadapi oleh para pemangku 
kepentingan di Pasar Modal. 

Phapros bekerja sama dengan CSA 
Institute dan Asosiasi Analis Efek Indonesia 
(AAEI), turut mensukseskan  acara 
seminar yang bertema “Revitalisasi Sektor 
Kesehatan Melalui Pasar Modal di Era 
Society 5.0”. Acara digelar pada hari Sabtu, 
16 September 2023 yang diselenggarakan 
di Hotel Diradja Tendean, Jakarta. 

Acara ini dihadiri oleh dua narasumber 
yakni  analis senior di bidang pasar modal, 
David Sutyanto selaku Ketua Umum 
Asosiasi Analis Efek Indonesia (AAEI), dan 
Wisnu Prambudi Wibowo selaku Head of 
Research dari FAC Sekuritas. 

Dalam paparannya David Sutyanto 
menyampaikan isu ekonomi yang 
dihadapi di masa sekarang. 

“Kondisi makro ekonomi saat ini sedang 
dipengaruhi oleh beberapa isu geopolitik, 
mulai dari risiko resesi global sampai 
risiko imbas dari peningkatan suhu yang 
ekstrim,“ ujar pria yang juga menjabat 
sebagai Head of Equity Research di PT 
Ekuator Swarna Sekuritas.

David menambahkan, gaya hidup 
masyarakat pasca-berakhirnya pandemi 
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perusahaan-perusahaan startup tersebut 
membuat mereka lebih leluasa dalam 
hal inovasi dan ekspansi pasar. Hal itu 
menambah daftar panjang masalah bagi 
perusahaan-perusahaan yang gagap 
menghadapi kondisi dunia saat ini.

GALERI PERISTIWA

Meningkatkan Profitabilitas dengan Memahami Struktur Biaya 
dan Menciptakan Efisiensi Operasional

Dalam era bisnis yang penuh dengan 
persaingan ketat saat ini, perusahaan-
perusahaan di seluruh dunia harus 
bekerja keras untuk bertahan dan 
tumbuh di tengah kompleksitas pasar. 
Salah satu hal yang perlu menjadi 
perhatian bagi perusahaan agar tetap 
bertahan adalah dengan memahami 
kebutuhan penciptaan nilai (Value 
Creation), serta efisiensi operasional dan 
pengurangan biaya dalam setiap produk 
dan atau layanan yang mereka tawarkan. 
Faktor-faktor ini menjadi penentu utama 
dalam menjaga kelangsungan dan 
pertumbuhan perusahaan di tengah 
persaingan bisnis yang sangat dinamis.

Hal itu dipicu oleh pesatnya 
perkembangan teknologi dan 

komunikasi, sehingga membuka pintu 
bagi perusahaan untuk bersaing di 
pasar global. Artinya perusahaan harus 
bersaing dengan pemain dari seluruh 
dunia. Semakin pesatnya perkembangan 
teknologi mendorong para pelaku 
bisnis untuk terus berinovasi dengan 
memanfaatkan kemajuan teknologi. Hal 
ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
konsumen yang saat ini lebih cerdas dan 
kritis dalam membuat keputusan untuk 
membeli.

Saat ini telah bermunculan perusahaan-
perusahaan startup dengan ide-ide 
inovatif serta fleksibilitas tinggi, dan 
didorong oleh kemajuan teknologi 
yang pesat, perubahan gaya hidup serta 
preferensi konsumen. Akses permodalan 
besar yang lebih memilih mengalir ke 

Oleh: Andry Pramono

COVID-19 juga mengubah tren 
perkembangan berbagai sektor industri 
barang dan jasa. Menurutnya, saat ini 
sektor yang mengalami peningkatan 
secara cukup signifikan adalah industri 
jasa transportasi pengiriman atau jasa 
ekspedisi. Pesatnya perkembangan 
jasa ekspedisi tercermin dari semakin 
meningkatnya juga masyarakat yang saat 
ini lebih memilih belanja online melalui 
platform media sosial maupun e-commerce 
ketimbang belanja langsung di toko. 

Di samping itu, pandemi COVID-19 
juga membuat kesadaran masyarakat 
akan kesehatan semakin meningkat. 
“Pengeluaran Kesehatan per Kapita 
Nasional, khususnya untuk produk 
kesehatan preventif, meningkat 
105% bila dibandingkan situasi pada 
sebelum terjadinya pandemi COVID-19,” 
tambahnya.

Melanjutkan topik utama dari investment 
talk kali ini, Wisnu Prambudi Wibowo 
menjelaskan secara komprehensif 
mengenai bagaimana sektor kesehatan 
berpotensi menjadi penggerak ekonomi di 
masa yang akan datang. 

“Ketersediaan layanan kesehatan 
saat ini tidak sebanding dengan terus 
meningkatnya kebutuhan kesehatan 
masyarakat di Indonesia,” ujarnya. 

Wisnu memberikan pandangan dari segi 
kasus penyakit-penyakit katastropik yang 
ada di Indonesia, di mana berdasarkan 
data pengeluaran BPJS Kesehatan tahun 
2022, dari kasus-kasus yang ada, penyakit 
jantung menjadi penyakit katastropik 
pertama yang memiliki jumlah kasus dan 
pengeluaran yang terbesar. 

“Saat ini hanya ada 40 Rumah Sakit yang 
mampu melayani cathlab (laboratorium 
katerisasi jantung), dan hanya 10 Rumah 
Sakit yang mampu melakukan bedah 
jantung terbuka di seluruh pelosok 
Indonesia,” tambah pria yang juga menjadi 
Instruktur CSA Institute di bidang pasar 
modal. 

Wisnu juga menyampaikan bahwa 
peluang investasi pada industri farmasi 
juga sangat menggiurkan. “Pasar farmasi 
Nasional saat ini masih didominasi oleh 
obat-obat resep bermerek (ethical), 
berdasarkan data IQVIA, penjualan obat-

obatan ethical berkontribusi 66% dari total 
market value tahun 2022 yang mencapai 
129 triliun,” ungkapnya.

Acara diakhiri dengan sesi diskusi antara 
narasumber dan peserta yang hadir. 
Sebagian besar peserta yang berasal 
dari Kelompok Studi Pasar Modal (KSPM) 
menyampaikan pertimbangannya 
mengenai prospek investasi di sektor 
farmasi. Menanggapi hal tersebut 
kedua narasumber ikut menyampaikan 
pandangan masing-masing mengenai 
emiten – emiten farmasi yang profitable 
dari segi analisa technical maupun 
fundamental, salah satunya adalah PT 
Phapros Tbk (PEHA) yang jika dilihat dari 
Price to Book Value (PBV) hanya sebesar 
0,77 kali dan rata – rata pembagian 
dividen hingga 52% tiap tahunnya. 

Berdasarkan poin-poin tersebut, saham 
PEHA dinilai para analis sangat layak untuk 
dikoleksi bagi investor yang menginginkan 
investasi jangka menengah maupun 
jangka panjang.

RUANG INOVASI
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RUANG INOVASI

Sesuai dengan amanat Undang-Undang 
Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan 
Publik;  layanan barang, jasa dan 
administratif tergolong tiga jenis pelayanan 
publik. Jalan merupakan termasuk dari 
layanan publik barang. Sebagai salah satu 
bentuk layanan publik, sering kita temui 
jalan yang rusak atau berlubang dalam 
kegiatan sehari-hari. Baik saat mengantar 
anak sekolah, hendak berangkat ke kantor, 
berbelanja ke pasar, berobat ke rumah sakit 
dan lain sebagainya.

Kondisi jalan yang rusak kerap 
mengakibatkan kecelakaan bagi para 
penggunanya, baik jatuh dari kendaraan 
maupun menyebabkan kendaraan 
menjadi rusak. Padahal, jalan yang rusak 

ditambah dibiarkan begitu saja 
tanpa adanya pemberian tanda 
apalagi hingga menyebabkan 
pengguna jalan mengalami 
kecelakaan dapat berujung pada 
sanksi denda maupun pidana. 

Tanggung jawab terhadap 
penyelenggaraan jalan 
sebetulnya menjadi tanggung 
jawab penyelenggara 
layanan, dalam hal ini bisa 
pemerinta pusat maupun daerah. 
Menurut Pasal 1 angka 5 PP 34/2006, 
penyelenggaraan jalan adalah kegiatan 
yang meliputi pengaturan, pembinaan, 
pembangunan, dan pengawasan 
jalan. Sementara, penyelenggara 

Luka karena Laka Lantas

Penciptaan nilai dari sudut pandang 
konsumen bukan hanya tentang produk 
atau layanan yang bagus, tetapi juga 
tentang bagaimana sebuah produk 
dan layanan mampu memberikan lebih 
banyak manfaat daripada apa yang 
pelanggan harapkan. Ini mencakup 
memberikan pengalaman-pengalaman 
baru bagi pelanggan, solusi yang 
lebih efisien, dan inovasi yang terus-
menerus, sehingga pelanggan merasa 
memperoleh manfaat atas keputusan 
membeli dari produk yang ditawarkan 
(worth it). Sedangkan, dari sisi perusahaan 
penciptaan nilai yang berdampak 
pada laba perusahaan merupakan 
tujuan utama produk atau layanan 
diciptakan. Sehingga, hal tersebut harus 
melalui aspek efisiensi operasional dan  
pengurangan biaya. 
 
Efisiensi operasional mengacu pada 
upaya perusahaan dalam menjalani 
aktivitas bisnis dengan cara seefisien 
mungkin. Ini mencakup mengoptimalkan 
proses internal, mengurangi limbah, dan 
meningkatkan produktivitas karyawan. 
Dengan melakukan hal tersebut, 
perusahaan dapat memperpadat atau 
mengurangi biaya-biaya yang timbul 
dari aktivitas bisnis yang dijalani 
sehingga mampu mengemas Harga 

Pokok Penjualan (HPP) dengan laba yang 
maksimal.

Sedangkan pengurangan biaya adalah 
langkah yang krusial dalam mencapai 
efisiensi operasional. Ini bisa melibatkan 
berbagai strategi, diantaranya negosiasi 
dengan pemasok untuk mendapatkan 
harga yang lebih baik, mengurangi 
biaya tenaga kerja melalui otomatisasi, 
atau bahkan restrukturisasi operasional. 
Pengurangan biaya yang cerdas 
dapat memberikan keunggulan bagi 
perusahaan. Untuk memperjelas langkah 
perusahaan dalam menciptakan sebuah 
nilai, maka perlu memahami struktur 
yang membentuk HPP.

HPP merupakan semua biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan untuk 
membuat suatu produk. Biaya ini 
mencakup dua komponen utama yaitu 
biaya langsung dan tidak langsung, 
yang timbul dari proses produksi. Biaya 
langsung mencakup biaya yang secara 
langsung terkait dengan produksi 
produk, seperti bahan baku dan tenaga 
kerja langsung. Sementara biaya tidak 
langsung adalah biaya yang tidak dapat 
secara langsung diatribusikan ke produk 
tertentu, seperti biaya sewa pabrik atau 
gaji manajerial.

Tujuan utama HPP adalah untuk 
membantu perusahaan menentukan 
harga yang tepat untuk produk mereka. 
Dengan mengetahui semua biaya yang 
terlibat dalam produksi, perusahaan 
dapat mengetahui pos-pos biaya krusial 
yang harus dikeluarkan atau biaya-
biaya yang mampu ditekan. dengan 
menghitung harga yang mencakup 
komponen HPP perusahaan dapat 
lebih jelas dan mudah menentukan 
keuntungan yang diinginkan.

HPP adalah alat penting dalam 
manajemen bisnis yang membantu 
perusahaan menghitung harga produk 
dengan akurat, memaksimalkan 
keuntungan, dan menjaga daya saing 
mereka di pasar. Meskipun penjelasan 
di atas terdengar sederhana, penentuan 
HPP sebenarnya cukup kompleks di 
dalam prakteknya. Semoga artikel ini 
mampu memberikan stimulus dalam 
menjalani aktivitas bisnis dengan lebih 
bijak.

Oleh: Dewanto Sinungharjo

HUKUM KITA
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jalan adalah pihak yang melakukan 
pengaturan, pembinaan, pembangunan, 
dan pengawasan jalan sesuai dengan 
kewenangannya

Definisi jalan dijelaskan dalam Pasal 1 
angka 12 UU LLAJ yang berbunyi:

Jalan adalah seluruh bagian jalan, termasuk 
bangunan pelengkap dan perlengkapannya 
yang diperuntukkan bagi lalu lintas umum, 
yang berada pada permukaan tanah, di atas 
permukaan tanah, di bawah permukaan 
tanah dan/atau air, serta di atas permukaan 
air, kecuali jalan rel dan jalan kabel.

Ruang lalu lintas jalan adalah prasarana 
yang diperuntukkan bagi gerak pindah 
kendaraan, orang, dan/atau barang yang 
berupa jalan dan fasilitas pendukung. 
Selanjutnya gerak kendaraan dan orang 
di ruang lalu lintas jalan disebut lalu lintas 
yang merupakan salah satu bagian dari lalu 
lintas dan angkutan jalan (“LLAJ”).

Penyelenggaraan LLAJ dilakukan secara 
terkoordinasi, di antaranya dilaksanakan 
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi 
instansi masing-masing, meliputi:

1.	 Urusan pemerintahan di bidang 
jalan, oleh kementerian negara yang 
bertanggung jawab di bidang jalan;

2.	 Urusan pemerintahan di bidang sarana 
dan prasarana LLAJ, oleh kementerian 
negara yang bertanggung jawab di 
bidang sarana dan prasarana LLAJ.

Wewenang penyelenggaraan jalan:

1.	 Pemerintah pusat, adalah Presiden yang 
memegang kekuasaan pemerintahan 
negara Republik Indonesia 
sebagaimana dimaksud dalam UUD 
1945, meliputi jalan secara umum dan 
jalan nasional.

2.	 Pemerintah daerah adalah gubernur, 
bupati, atau walikota, dan perangkat 
daerah sebagai unsur penyelenggara 
pemerintahan daerah, meliputi jalan 
provinsi, jalan kabupaten/kota, dan 
jalan desa.

Penyelenggaraan jalan umum oleh 
pemerintah dilaksanakan oleh 
menteri yang menyelenggarakan 
urusan pemerintahan di bidang jalan. 
Penyelenggaraan jalan provinsi oleh 
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pemerintah daerah dilaksanakan oleh 
gubernur atau pejabat yang ditunjuk. 
Sementara penyelenggaraan jalan 
kabupaten/kota dan jalan desa oleh 
pemerintah daerah dilaksanakan oleh 
bupati/walikota atau pejabat yang ditunjuk.

Diperjelas kembali bahwa pemerintah 
dalam wewenangnya untuk 
penyelenggaraan jalan secara umum 
meliputi pengaturan, pembinaan, 
pembangunan, dan pengawasan 
secara makro sesuai kebijakan nasional. 
Penyelenggaraan jalan secara umum 
meliputi jalan nasional, jalan provinsi, 
jalan kabupaten, jalan kota, dan jalan 
desa. Lebih lanjut, berdasarkan Pasal 4 
Perpres 27/2020, terdapat Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat (“PUPR”) yang mempunyai tugas 
menyelenggarakan urusan pemerintahan 
di bidang pekerjaan umum dan perumahan 
rakyat untuk membantu Presiden dalam 
menyelenggarakan pemerintahan negara. 

Dalam melaksanakan tugasnya, 
sebagaimana tercantum dalam Pasal 5 
huruf (a) Perpres 27/2020 Kementerian 
PUPR menyelenggarakan fungsi 
penyelenggaraan jalan.

Berkaitan dengan jalan yang rusak, 
terdapat 2 (dua) hal yang harus dilakukan 
penyelenggara jalan berdasarkan Pasal 24 
UU LLAJ, yakni:

1.	 Pemerintah dan/atau pemerintah 
daerah sebagai penyelenggara jalan 
harus segera memperbaiki jalan yang 
rusak yang dapat mengakibatkan 
kecelakaan lalu lintas;

2.	 Pemerintah dan/atau pemerintah 
daerah memberi tanda atau rambu 
pada jalan yang rusak, jika belum 
dapat dilakukan perbaikan jalan, untuk 
mencegah terjadinya kecelakaan lalu 
lintas.

Adapun yang dimaksud kecelakaan lalu 
lintas adalah suatu peristiwa di jalan 
yang tidak diduga dan tidak disengaja 
melibatkan kendaraan dengan atau tanpa 
pengguna jalan lain yang mengakibatkan 
korban manusia dan/atau kerugian 
harta benda. Jika terjadi kecelakaan lalu 
lintas, artinya tidak sesuai dengan tujuan 
penyelenggaraan pelayanan lalu lintas dan 
angkutan jalan yang aman, selamat, tertib, 

lancar, dan terpadu sebagaimana telah 
disebutkan sebelumnya.

Sebagai informasi, menurut Pasal 273 
ayat (1) UU LLAJ, apabila penyelenggara 
jalan yaitu pemerintah pusat/pemerintah 
daerah tidak dengan segera dan patut 
memperbaiki jalan yang rusak yang 
mengakibatkan kecelakaan lalu lintas 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 ayat 
(1) UU LLAJ sehingga menimbulkan korban 
luka ringan dan/atau kerusakan kendaraan 
dan/atau barang dipidana dengan penjara 
paling lama 6 bulan atau denda paling 
banyak Rp12 juta. 

Bila kerusakan jalan mengakibatkan 
kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan 
luka berat, pelaku dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 1 tahun atau 
denda paling banyak Rp24 juta. Jika 
mengakibatkan orang lain meninggal 
dunia, pelaku dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 5 tahun atau denda 
paling banyak Rp 120 juta. 

Penyelenggara jalan yang tidak memberi 
tanda atau rambu pada jalan yang rusak 
dan belum diperbaiki sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 24 ayat (2) UU 
LLAJ dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 6 bulan atau denda paling 
banyak Rp1,5 juta. Sanksi pidana tersebut 
wajib diperhatikan oleh penyelenggara 
jalan yaitu pemerintah pusat dan/atau 
pemerintah daerah atas kecelakaan lalu 
lintas yang diakibatkan jalan yang rusak.

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, 
bahwa pemerintah pusat dan/atau 
pemerintah daerah harus melindungi 
keselamatan masyarakat dengan segera 
memperbaiki jalan atau memberikan tanda 
terhadap jalan rusak, apabila belum dapat 
dilakukan perbaikan jalan. Jika pemerintah 
tidak melakukan hal yang diperintahkan 
oleh undang-undang, maka pemerintah 
dapat dikategorikan telah melakukan 
perbuatan melawan hukum.
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Indonesia sudah 
memasuki musim 
kemarau sejak 
beberapa bulan 
terakhir hingga 
September 
2023 ini. Suhu 
udara makin 
terasa panas dan 
kering. BMKG 

memprediksi musim kemarau di Indonesia 
akan lebih panjang dari biasanya, sebagai 
dampak dari fenomena El Nino, di 
mana terjadinya anomali kenaikan suhu 
permukaan laut. El Nino memberikan 
dampak pada kondisi lebih kering sehingga 
curah hujan berkurang, tutupan awan 
berkurang, dan suhu meningkat. 

Di musim kemarau aktivitas yang bersifat 
outdoor tidak akan terhambat hujan, 
sehingga kita lebih leluasa beraktivitas 
di luar ruangan. Akan tetapi cuaca panas 
akan membuat daya tahan tubuh kita juga 
terpengaruh dan berisiko turun. Berada di 
bawah terik matahari dalam jangka waktu 
yang lama dapat membuat tubuh kita 
merasa tidak nyaman dan lemas dan rentan 
terkena berbagai penyakit. 

Penyakit penyerta musim kemarau 
berpotensi besar muncul karena paparan 
sinar matahari yang panas dan timbulnya 
debu. Salah satu penyakit penyerta di musim 
kemarau adalah penyakit ISPA (Infeksi 
Saluran Pernafasan Akut).

 Beberapa hal yang mengakibatkan penyakit 
flu dan batuk saat musim kemarau adala 
perubahan suhu dan kelembaban yang 
berpotensi membuat hidung kita lebih 
kering. Kondisi hidung kering tersebut 
mengakibatkan saluran pernafasan rentan 
terhadap serangan virus dan bakteri 
penyebab flu dan batuk.

Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa 
ISPA merupakan penyakit penyerta di musim 
kemarau dengan salah satu gejala khasnya 
adalah batuk. Sebetulnnya batuk merupakan 
gejala yang pernah dirasakan oleh semua 
orang. Terdapat dua jenis batuk yaitu batuk 
berdahak dan batuk kering. Batuk berdahak 
adalah batuk yang disertai dengan keluarnya 
dahak dari batang tenggorokan. 

Penting dalam sistem pertahanan dan 
perlindungan tubuh karena bertindak 
membersihkan jalan napas dari lendir, 
benda asing maupun kuman. Selain sebagai 
mekanisme pertahanan tubuh pada sistem 
pernafasan, batuk juga berfungsi sebagai 
alarm yang memberitahu adanya gangguan 
di sistem pernafasan/respiratori atau sistem 
organ tubuh lainnya yang terkait.

Beberapa upaya dalam mengatasi gejala 
batuk antara lain adalah  minum banyak 
cairan baik air atau sari buah, ini akan 
menolong membersihkan tenggorokan. 
Hindari minum minuman bersoda dan 
atau kopi  serta hindarkan kebiasaan 
merokok. Berikutnya hindari makanan 
yang merangsang tenggorokan (makanan 
dingin atau makanan yang berminyak 
serta menghirup udara malam). Hirup uap 
air panas (dari mangkuk air panas) untuk 
membantu mencairkan lendir hidung yang 
kental supaya mudah dikeluarkan. Madu dan 
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tablet/permen pelega tenggorokan dapat 
meringankan iritasi tenggorokan dan dapat 
membantu mencegah batuk. 

Untuk terapi farmakologis, batuk berdahak 
ini memerlukan obat untuk membantu 
mengencerkan dahak, sehingga dahak 
lebih mudah dikeluarkan dari saluran 
pernafasan. Salah satu produk Lucas untuk 
batuk berdahak ini adalah Produk Sirup OBH. 
Sirup OBH (Obat Batuk Hitam) ini memiliki 
komposisi zat yang berkhasiatnya yaitu tiap 
5 ml sirup mengandung succus liquiritiae 
166,67 mg, ammonium chloride 100 mg, 
S.A.S.A 100 mg. Obat Batuk Hitam digunakan 
untuk meredakan batuk berdahak dengan 
indikasi digunakan untuk meringankan gejala 
flu, seperti demam, sakit kepala, hidung 
tersumbat, bersin-bersin yang disertai batuk. 

Dosis dewasa dan anak-anak 12 tahun ke 
atas: 3 sendok (15 ml) sebanyak 3-4 kali/hari, 
anak-anak 6-12 tahun: 1 sendok takar (5 ml) 
sebanyak 3-4 kali/hari. Efek Samping yang 
dapat muncul antara lain adalah mual, perut 
kembung, perut kembung, dan reaksi alergi 
dengan perhatian khusus untuk pasien 
penderita insufiensi hati. 

OBH Lucas Djaja dikemas dalam botol 100 
ml. Cara penyimpanannya disimpan pada 
tempat yang sejuk dan terlindung dari 
cahaya matahari langsung. Saat terasa batuk 
berdahak menyerang minum OBH Lucas 
Djaja yang dapat membantu meringankan 
gejala batuk dan segera mengencerkan 
dahak. Semoga kesehatan selalu mengiringi 
kita semua. 

OBH Lucas, 
Teman Saat Batuk 
berdahak

Ada berapa banyak 
persegi yang ada 
dalam gambar ini ?


